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Sebuah pemangku kepentingan perusahaan adalah pihak yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan dari bisnis secara keseluruhan . Konsep pemangku kepentingan pertama kali digunakan pada 1963 memorandum internal yang di Stanford Research Institute . Ini didefinisikan pemangku kepentingan sebagai " kelompok-kelompok yang tanpa dukungan organisasi akan berhenti untuk eksis . " [ 1 ] Teori ini kemudian dikembangkan dan diperjuangkan oleh R. Edward Freeman pada 1980-an . Sejak itu telah memperoleh penerimaan luas dalam praktek bisnis dan berteori berkaitan dengan manajemen strategis , tata kelola perusahaan , tujuan bisnis dan tanggung jawab sosial perusahaan ( CSR ) 1

Orang-orang yang akan terpengaruh oleh usaha dan dapat mempengaruhi tapi yang tidak terlibat langsung dengan melakukan pekerjaan.
Di sektor swasta, orang-orang yang (atau mungkin) dipengaruhi oleh tindakan apapun yang diambil oleh suatu organisasi atau kelompok. Contohnya adalah orang tua, anak-anak, pelanggan, pemilik, karyawan, rekan, mitra, kontraktor, dan pemasok, orang yang terkait atau terletak di dekatnya. Setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau yang dipengaruhi oleh pencapaian tujuan kelompok ini.
Seorang individu atau kelompok yang berkepentingan dengan kelompok atau kesuksesan organisasi dalam memberikan hasil yang diharapkan dan dalam menjaga kelangsungan hidup kelompok atau produk dan / atau jasa organisasi. Stakeholder mempengaruhi program, produk, dan jasa.
Setiap organisasi, badan pemerintah, atau individu yang memiliki saham di atau mungkin dipengaruhi oleh pendekatan yang diberikan kepada regulasi lingkungan, pencegahan polusi, konservasi energi, dll
Seorang peserta dalam upaya mobilisasi masyarakat, yang mewakili segmen tertentu dari masyarakat. anggota dewan sekolah, organisasi lingkungan, pejabat terpilih, chamber perwakilan perdagangan, anggota dewan lingkungan penasihat, dan pemimpin agama adalah contoh dari stakeholder lokal 3

Pasar ( atau primer ) Stakeholder - biasanya pemangku kepentingan internal , adalah mereka yang terlibat dalam transaksi ekonomi dengan bisnis . ( Misalnya pemegang saham , pelanggan , pemasok , kreditur , dan karyawan )
Non - Market ( atau Sekunder ) Stakeholder - biasanya pemangku kepentingan eksternal , adalah mereka yang - meskipun mereka tidak terlibat dalam pertukaran ekonomi langsung dengan bisnis - dipengaruhi oleh atau dapat mempengaruhi tindakannya . ( Misalnya masyarakat umum , masyarakat , kelompok aktivis , kelompok dukungan bisnis , dan media ) 4

Sebuah pemetaan sempit stakeholders perusahaan dapat mengidentifikasikan stakeholder berikut :
Para karyawan
Komunitas
Pemegang saham
kreditor
investor
Pemerintah
pelanggan
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Sebuah pemetaan yang lebih luas dari para pemangku kepentingan perusahaan juga dapat mencakup :

Pemasok
serikat buruh
lembaga peraturan pemerintah
badan legislatif pemerintah
lembaga pajak mengumpulkan pemerintah
kelompok industri perdagangan
Asosiasi profesional
LSM dan kelompok advokasi lainnya
Calon karyawan
Calon pelanggan
Masyarakat sekitar
masyarakat nasional
Publik di Besar (Global Community )
pesaing
sekolah
Generasi masa depan
Analis dan Media
Alumni ( Ex - karyawan )
pusat penelitian
Setiap orang 6

Dalam dekade terakhir abad ke-20 , kata " stakeholder" telah menjadi lebih umum digunakan untuk berarti orang atau organisasi yang memiliki kepentingan sah dalam proyek atau badan . Dalam membahas proses pengambilan keputusan untuk lembaga - termasuk perusahaan besar bisnis , instansi pemerintah , dan organisasi non -profit - konsep tersebut telah diperluas untuk mencakup semua orang dengan minat ( atau " saham " ) dalam apa entitas tidak. Ini termasuk tidak hanya vendor , karyawan , dan pelanggan , tetapi bahkan anggota komunitas di mana kantor atau pabrik dapat mempengaruhi ekonomi lokal atau lingkungan . Dalam konteks ini , " stakeholder" meliputi tidak hanya direktur atau komisaris dewan pelaksana nya ( yang merupakan pemangku kepentingan dalam pengertian tradisional kata ) tetapi juga semua orang yang " dibayar " pasak figuratif dan orang-orang kepada siapa mungkin " dibayarkan " ( dalam arti dari " hasil " dalam teori permainan , yang berarti hasil dari transaksi ) 7


Dalam tanggung jawab perusahaan
Di bidang tata kelola perusahaan dan tanggung jawab perusahaan, perdebatan besar sedang berlangsung tentang apakah perusahaan atau perusahaan harus dikelola bagi para pemangku kepentingan, pemegang saham (pemegang saham), orcustomers. Para pendukung mendukung pemangku kepentingan dapat mendasarkan argumen mereka pada berikut empat pernyataan kunci:
Nilai terbaik dapat dibuat dengan mencoba untuk memaksimalkan hasil patungan. Misalnya, menurut pemikiran ini, program-program yang memenuhi kebutuhan dan pemegang saham kedua karyawan keinginan yang ganda berharga karena mereka mengatasi dua set yang sah dari para pemangku kepentingan pada saat yang sama. Bahkan ada bukti bahwa efek gabungan dari kebijakan tersebut tidak hanya aditif tetapi bahkan perkalian. Misalnya, dengan secara simultan menangani keinginan pelanggan selain kepentingan karyawan dan pemegang saham, baik dari dua kelompok terakhir juga mendapat manfaat dari peningkatan penjualan.
Pendukung juga mengambil masalah dengan peran unggul yang diberikan kepada pemegang saham oleh banyak pemikir bisnis, terutama di masa lalu. Argumennya adalah bahwa pemegang utang, karyawan, dan pemasok juga membuat kontribusi dan mengambil risiko dalam menciptakan sebuah perusahaan yang sukses. 8

Argumen-argumen normatif akan peduli sedikit jika pemegang saham ( pemegang saham ) memiliki kontrol penuh dalam membimbing perusahaan . Namun , banyak yang percaya bahwa karena beberapa jenis dewan struktur direksi , manajer top seperti CEO sebagian besar dalam mengendalikan perusahaan .
Nilai terbesar dari suatu perusahaan adalah citra dan merek . Dengan mencoba untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan banyak orang yang berbeda mulai dari penduduk lokal dan pelanggan untuk karyawan dan pemilik mereka sendiri , perusahaan dapat mencegah kerusakan citra dan merek mereka , mencegah kehilangan sejumlah besar penjualan dan pelanggan tidak puas , dan mencegah mahal hukum biaya . Sementara pandangan pemangku kepentingan memiliki biaya yang meningkat , banyak perusahaan telah memutuskan bahwa konsep meningkatkan citra mereka , meningkatkan penjualan , mengurangi risiko tanggung jawab atas kelalaian perusahaan , dan membuat mereka cenderung menjadi sasaran kelompok penekan , kampanye kelompok dan LSM . 9

Pentingnya manajemen pemangku kepentingan adalah untuk mendukung sebuah organisasi dalam mencapai tujuan strategis dengan menafsirkan dan mempengaruhi baik lingkungan eksternal dan internal dan dengan menciptakan hubungan yang positif dengan para pemangku kepentingan melalui manajemen yang tepat dari harapan mereka dan tujuan yang telah disepakati . Stakeholder Manajemen adalah proses dan kontrol yang harus direncanakan dan dipandu oleh Prinsip yang mendasari  10


manajemen pemangku kepentingan, dalam bisnis atau proyek, menyiapkan strategi memanfaatkan informasi (atau kecerdasan) yang dikumpulkan selama proses umum berikut:
Identifikasi Stakeholder - Tertarik pihak baik internal maupun eksternal organisasi / proyek. Sebuah peta pemangku kepentingan sangat membantu untuk mengidentifikasi para pemangku kepentingan. [1]
analisis stakeholder - Mengakui dan mengakui kebutuhan stakeholder, kekhawatiran, ingin, otoritas, hubungan umum, interface dan menyelaraskan informasi ini dalam Stakeholder Matrix.
Stakeholder matrix - Posisi pemangku kepentingan sesuai dengan tingkat pengaruh, dampak atau perangkat tambahan yang mereka dapat memberikan untuk bisnis atau proyek-proyeknya.
Stakeholder keterlibatan - Berbeda dengan Manajemen Stakeholder dalam keterlibatan tidak berusaha untuk mengembangkan proyek / kebutuhan bisnis, solusi atau masalah penciptaan, atau mendirikan peran dan tanggung jawab. Hal ini terutama difokuskan pada untuk mengenal dan memahami satu sama lain, di tingkat eksekutif. Keterlibatan adalah kesempatan untuk membahas dan menyepakati harapan komunikasi dan, terutama, setuju seperangkat Nilai dan Prinsip bahwa semua pemangku kepentingan akan mematuhi.
Mengkomunikasikan informasi - Harapan ditetapkan dan disepakati untuk cara di mana komunikasi dikelola antara pemangku kepentingan - yang menerima komunikasi, kapan, bagaimana dan apa tingkat detail. Protokol dapat didirikan termasuk klasifikasi keamanan dan kerahasiaan.) 11

Perjanjian stakholders
adalah kumpulan dari keputusan yang telah disepakati antara para pemangku kepentingan.
Ini mungkin leksikon suatu organisasi atau proyek, atau Nilai dari inisiatif, tujuan, atau model organisasi, dll
Ini harus ditandatangani oleh perwakilan kunci stakeholder. 12

analisis stakeholder dalam resolusi konflik, manajemen proyek, dan administrasi bisnis, adalah proses mengidentifikasi individu atau kelompok yang mungkin mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan yang diusulkan, dan memilah mereka sesuai dengan dampaknya terhadap tindakan dan dampak tindakan akan memiliki pada mereka. Informasi ini digunakan untuk menilai bagaimana kepentingan mereka pemangku kepentingan harus ditangani dalam rencana proyek, kebijakan, program, atau tindakan lain. analisis stakeholder merupakan bagian penting dari manajemen pemangku kepentingan. 13


analisis stakeholder adalah istilah yang mengacu pada tindakan menganalisis sikap stakeholders terhadap sesuatu (paling sering proyek). Hal ini sering digunakan selama tahap persiapan proyek untuk menilai sikap para pemangku kepentingan mengenai potensi perubahan. Analisis pemangku kepentingan dapat dilakukan sekali atau secara teratur untuk melacak perubahan sikap pemangku kepentingan dari waktu ke waktu. [rujukan?]
Sebuah pemangku kepentingan adalah setiap orang atau organisasi, yang bisa positif atau dampak negatif, atau menyebabkan dampak pada tindakan perusahaan, pemerintah, atau organisasi. Jenis stakeholder adalah:
pemangku kepentingan utama: adalah mereka akhirnya terpengaruh, baik secara positif maupun negatif oleh tindakan organisasi.
pemangku kepentingan sekunder: adalah 'perantara', yaitu, orang atau organisasi yang secara tidak langsung dipengaruhi oleh tindakan organisasi.
stakeholder kunci: (yang juga dapat menjadi milik dua kelompok pertama) memiliki pengaruh signifikan terhadap atau kepentingan dalam sebuah organisasi.
Oleh karena itu, analisis stakeholder memiliki tujuan mengembangkan kerjasama antara stakeholder dan tim proyek dan, pada akhirnya, menjamin hasil yang sukses untuk proyek tersebut. analisis stakeholder dilakukan ketika ada kebutuhan untuk memperjelas konsekuensi dari perubahan dibayangkan, atau pada awal proyek-proyek baru dan sehubungan dengan perubahan organisasi pada umumnya. Hal ini penting untuk mengidentifikasi semua pemangku kepentingan untuk tujuan mengidentifikasi kriteria keberhasilan mereka dan mengubah ini menjadi tujuan kualitas. 14

Mitchell, Agle et al. 1997) mengusulkan klasifikasi stakeholder berdasarkan kekuatan untuk mempengaruhi, legitimasi hubungan masing-masing stakeholder dengan organisasi, dan urgensi klaim stakeholder pada organisasi. Hasil klasifikasi ini mungkin menilai pertanyaan mendasar dari "kelompok mana yang stakeholder layak atau memerlukan perhatian manajer, dan mana yang tidak?" Ini adalah arti-penting - "sejauh mana manajer memberikan prioritas untuk bersaing klaim stakeholder" (Mitchell, Agle et al, 1997:. 854)

(Fletcher, Guthrie et al. 2003) mendefinisikan suatu proses untuk harapan pemetaan pemangku kepentingan berdasarkan hierarki nilai dan Area Key Performance (KPA),
(Cameron, Crawley et al. 2010) mendefinisikan proses untuk peringkat pemangku kepentingan berdasarkan kebutuhan dan kepentingan relatif stakeholder kepada orang lain dalam jaringan.
(Savage, Nix et al. 1991) menawarkan cara untuk mengklasifikasikan pemangku kepentingan sesuai dengan potensi ancaman dan potensi kerjasama.
(Turner, Kristoffer dan Thurloway, 2002) telah mengembangkan suatu proses identifikasi, penilaian kesadaran, dukungan, pengaruh yang mengarah ke strategi untuk komunikasi dan menilai kepuasan pemangku kepentingan, dan yang menyadari atau bodoh dan apakah sikap mereka mendukung atau menentang 15

teknik pemetaan adalah sebagai berikut sub-set dari hasil dari pencarian Web teknik analisis yang digunakan oleh badan-badan bantuan, pemerintah atau kelompok konsultan:
Pengaruh-bunga grid (Imperial College London)
Power-dampak grid (Kantor Pemerintah Commerce UK 2003)
Mendelow Power-bunga grid (Aubrey L. Mendelow, Kent State University, Ohio 1991)
pengelompokan tiga-dimensi kekuasaan, kepentingan dan sikap (Murray-Webster dan Simon 2005)
The Stakeholder Circle (Bourne 2007) 16

Gaya presentasi yang paling umum digunakan matriks untuk mewakili dua dimensi kepentingan dengan sering dimensi ketiga ditunjukkan oleh warna atau ukuran simbol yang mewakili pemangku kepentingan individu.
Beberapa 'dimensi' yang umum digunakan antara lain:
Daya (tinggi, sedang, rendah)
Dukungan (positif, netral, negatif)
Pengaruh (tinggi atau rendah)
Kebutuhan (kuat, menengah, lemah) 17

benefit
analisis stakeholder membantu dengan identifikasi berikut [1]:
kepentingan para stakeholder
Mekanisme untuk mempengaruhi pemangku kepentingan lainnya
potensi risiko
orang-orang kunci untuk diberitahu tentang proyek selama tahap eksekusi
stakeholders negatif serta efek samping mereka pada proyek
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